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BAB I  

PENDAHULUAN 
  

1.1.Latar Belakang 

Pubertas merupakan peralihan dari masa kanak – kanak ke remaja. 

(Prawirohardjo & Wiknjosastro, 2017). Pubertas diartikan Santrock (2007) 

sebagai suatu periode di mana terjadi kematangan fisik yang berlangsung pesat, 

melibatkan perubahan fisik dan hormonal, yang terjadi di masa remaja awal.  

Perempuan akan mengalami menarke, yaitu haid (menstruasi) pertama yang 

merupakan ciri dari pubertas. Pubertas berakhir pada saat ovarium sudah bisa 

berfungsi dengan mantap dan teratur. Normalnya, haid berlangsung selama tiga 

sampai tujuh hari dengan siklus 24-35 hari, dan sebanyak 80 ml (Prawirohardjo & 

Wiknjosastro, 2017). Haid akan dialami seorang perempuan mulai dari menarke 

hingga nanti menopause yang merupakan proses fisiologis berhentinya menstruasi 

akibat bertambahnya usia dan hilangnya aktivitas folikular. Tidak jarang haid 

disertai dengan keluhan seperti lemas, nyeri punggung bawah, dan nyeri perut 

bawah yang disebut dengan dismenorea (Prawirohardjo & Wiknjosastro, 2009). 

Dismenorea merupakan nyeri perut yang berasal dari kram perut saat masa 

haid (Larasati & Alatas, 2016). Dismenorea diklasifikasikan menjadi dua jenis, 

yaitu dismenorea primer dan sekunder. Dismenorea primer merupakan nyeri perut 

haid yang dihubungkan dengan proses ovulasi dan terjadi beberapa saat setelah 

menarke sedangkan dismenorea sekunder terjadi akibat adanya kelainan 

ginekologi dan biasanya terjadi pada usia lebih dari 25 tahun (Prawirohardjo & 

Wiknjosastro, 2017). 

Angka kejadian dismenorea tertinggi didapatkan pada perempuan muda usia 

17 – 24 tahun, yakni 67 – 90%. Penelitian yang dilakukan pada perempuan dewasa 

memberikan hasil yang bervariasi dan sering kali berfokus pada suatu kelompok 

tertentu, dengan angka berkisar antara 15 – 75% (Ju, Jones, & Mishra, 2014). 

Suatu penelitian yang dilakukan di Australia menunjukkan angka kejadian 

dismenorea pada siswi SMA mencapai 93%. Angka ini tidak jauh berbeda dengan 
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hasil penelitian mengenai dismenorea pada remaja perempuan di Indonesia yang 

dilakukan oleh Beddu pada tahun 2015, yakni mencapai persentase 92% (Ertiana, 

Akhyar, & Budihastuti, 2017).  

Dismenorea, dijelaskan dalam banyak literatur, dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti demografi dan gaya hidup, faktor reproduksi, faktor 

psikososial, dan lainnya. Faktor demografi dan gaya hidup ini meliputi usia, 

riwayat keluarga, kebiasaan konsumsi sayur dan buah-buahan, dan merokok. 

Faktor reproduksi termasuk jumlah kelahiran, kontrasepsi hormonal, dan siklus 

dan lama periode haid. Faktor psikososial seperti menderita depresi, dan 

mengalami kekerasan juga berpengaruh dalam kejadian dismenorea (Ju et al., 

2014). 

Berdasarkan uraian di atas, stres merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan dismenorea. Stres dideskripsikan Baum pada tahun 1990 

sebagai segala penyalaman emosional yang tidak nyaman disertai dengan 

perubahan secara biokimia, fisiologis, dan perubahan perilaku yang dapat 

diprediksi. Stres psikologis yang terjadi dapat bersumber dari dalam diri maupun 

dari luar, misalnya stres karena besarnya tuntutan akan pekerjaan, kurangnya 

rekreasi, atau tuntutan akademik seperti yang dialami oleh banyak mahasiswa. 

Mahasiswa dengan segala kesibukannya dituntut untuk dapat mengikuti 

kegiatan perkuliahan dan organisasi yang diikuti. Tidak jarang mahasiswa merasa 

lelah dan mengalami stres psikologis akibat padatnya jadwal kegiatan. Mahasiswa 

kedokteran adalah salah satu dari sekian banyak pelajar yang memiliki beban 

kegiatan yang besar. Beban tugas perkuliahan, kendala waktu dan cara 

mengaturnya, tekanan untuk memiliki performa baik, dan relasi dan lingkungan 

sosial adalah segelintir dari sekian banyak hal yang dapat menyebabkan stres pada 

mahasiswa kedokteran (Hill, Goicochea, & Merlo, 2018). Stres yang dialami 

mahasiswi dapat berdampak terhadap siklus haid dan menyebabkan gangguan, 

seperti dismenorea.  

Beberapa penelitian yang disebutkan dalam (Garg, Agarwal, & Dalal, 2017) 

menjelaskan adanya stres tingkat tinggi yang dialami oleh mahasiswa kedokteran 

di berbagai negara. Angka kejadian stres pada mahasiswa kedokteran berkisar 
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antara 30,4 – 78,7% (Abdulghani, et. al., 2011). Studi pada mahasiswa kedokteran 

di suatu universitas di Palembang menunjukkan persentase 50,8% mahasiswa 

mengalami stres (Legiran, Azis, & Bellinawati, 2015) 

Penelitian yang dilakukan (Singh, 2016) menunjukkan jumlah mahasiswi 

kedokteran yang mengalami dismenorea lebih besar dibandingkan mahasiswi 

non-kedokteran. Penelitian Sari (2015) menunjukkan kejadian dismenorea pada 

mahasiswi kedokteran yang mengalami stres mencapai 94%. Studi lain yang 

dilakukan oleh Andini (2019) menunjukkan angka kejadian dismenorea 81,8% 

pada mahasiswi kedokteran. Angka kejadian dismenorea yang tinggi dan stres 

sebagai faktor risiko dismenorea yang dapat terjadi pada mahasiswa kedokteran 

mendasari penulis melakukan penelitian terhadap hubungan stres dengan kejadian 

dismenorea pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

“Bagaimana korelasi antara stres dan kejadian dismenorea primer pada mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya?”. 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan stres dengan dismenorea primer pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.   

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui stres pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

b. Diketahui tingkat stres pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

c. Diketahui dismenorea pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

d. Diketahui korelasi stres dan dismenorea primer pada mahasiswi Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
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1.4.Hipotesis 

Terdapat hubungan yang bermakna antara stres dan dismenorea primer pada 

mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

1.5.Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

Sebagai bahan masukan dalam kegiatan proses belajar mengajar terhadap 

mata ajar yang berhubungan dengan stres maupun dismenorea. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai masukan, pertimbangan, bahan rujukan, dan referensi dalam ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan stres maupun dismenorea. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemberi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan untuk profesi kesehatan 

dalam menetapkan strategi pencegahan dan pengobatan dismenorea akibat 

stres. 

b. Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

Mengetahui dan mengantisipasi terjadinya stres pada mahasiswi Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang 

berdampak pada terjadinya dismenorea primer. 
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